
BAB V 
PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab 

sebelumnya, maka diambil kesimpulan bahwa : 

1. Bahwa  saluran pemasaran ayam petelur adalah pemasaran secara langsung 

berjumlah satu saluran dengan alur distribusi yaitu peternak menjual telur ke 

pedagang pengecer, selanjutnya dijual ke konsumen. 

2. Margin pemasaran pada saluran pemasaran yaitu Rp. 6.000 

A. Saran  

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian maka disarankan : 

1. Agar peternak perlu mengetahui perkembangan harga jual, untuk menghindari 

penekanan harga yang tinggi oleh pedagang pengecer untuk mengambil 

keuntungan yang lebih besar. 

2. Peternak perlu meningkatkan kerjasama dengan pemerintah baik dengan Dinas 

Pertanian dan Dinas Perdagangan. 

3. Peternak harus mengikuti penyuluhan-penyuluhan atau pelatihan dibidang 

pertanian baik diadakan oleh pemerintah maupun dari pihak-pihak manapun 

agar dapat meningkatkan wawasan dan pengetahuan. 

4. Peternak harus memiliki pengetahuan yang baik dan peternak harus kreatif 

dalam pembudidayaan, pemeliharaan, pemanenan dan pemasaran. 

5. Pedagang agar kiranya dapat mempertimbangkan harga untuk pemberian 

kepada konsumen dan tidak mempermainkan harga. 

6. Pemerintah harus lebih memperhatikan para peternak dan memberikan 

pelatihan agar peternak memiliki pengetahuan yang baik dan bisa untuk 

meningkatkan produksi dan produksifitas. 

7. Harus adanya upaya pemerintah menjadi perantara antara peternak dan pihak 

pedagang pengecer dalam penentuan harga yang tidak merugikan peternak. 



8. Pihak pemerintah harus mengadakan pelatihan terhadap peternak dalam 

berusahatani yang baik dan menghasilkan dengan harga yang tinggi 
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